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ABSTRAK

Kacang merah (Phaseolus Vulgaris L.) memiliki kandungan lemak yang baik untuk kesehatan
dan mengandung cukup mineral yang banyak. Produksi kacang merah beberapa waktu ini
mengalami fluktuatif. Salah satu hal yang menyebabkan produksi kacang merah fluktuatif,
ialah penurunan kesuburan tanah pada lahan budidaya Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui pengaruh pemberian mikroorganisme lokal batang pisang dan sabut kelapa
terhadap pertumbuhan tanaman kacang merah. Percobaan dilaksanakan di Desa Cinta,
Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Garut, pada bulan Maret sampai Mei 2021. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 3. Faktor pertama adalah
pemberian mikroorganisme lokal batang pisang (150, 250, 350 dan 450 ml/liter air). Faktor
kedua adalah mikroorganisme lokal sabut kelapa (150, 250, dan 350/liter air). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi interaksi pada kombinasi perlakuan bsss (pemberian
mikroorganisme lokal batang pisang 450 ml/liter dan sabut kelapa 350 ml/liter air) terhadap
tinggi tanaman pada umur 35 dan 42 HST dan kombinasi perlakuan bisi (pemberian
mikroorganisme lokal batang pisang 150 ml/liter air dan sabut kelapa 150 ml/liter air) terhadap
jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman.

Kata kunci: Batang Pisang, Kacang Merah, MOL, Sabut Kelapa.

ABSTRACT

Red beans (Phaseolus Vulgaris L.) have a good fat content for health and contain quite a lot
of minerals. The production of red beans has been fluctuating for some time. One of the
things that cause fluctuating red bean production, is a decrease in soil fertility in cultivated
land. This study was conducted to find out the effect of local microorganisms of banana stems
and coconut coir on the growth of red bean plants. The experiment was conducted in Cinta
Village, Karangtengah Subdistrict, Garut Regency, in March to May 2021. The experiment used
a Randomized Design Group of 4 x 3 factorial patterns. The first factor is the administration of
local microorganisms banana stems (150, 250, 350 and 450 ml / liter of water). The second
factor is the local microorganisms of coconut coir (150, 250, and 350/liter of water). The
results showed that there was an interaction in the combination of b4s3 treatment (local
microorganism of banana stems 450 ml / liter and coconut coir 350 ml / liter of water) to the
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height of plants at the age of 35 and 42 HST and the combination of treatment b1s1 (the local
microorganism of banana stems 150 ml / liter of water and coconut coir 150 ml / liter of water)
against the number of pods per plant and the number of seeds per plant.

Key words : Banana Stems, Coconut Husk, Local Microorganisms, Red Beans.

PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk anorganik yang tidak
mengikuti prosedur akan menyebabkan
tanaman yang ditanam menjadi tidak subur
karena menurunnya kualitas fisik, kimia dan
biologis tanah (Oviyanti, dkk., 2016). Pada
saat ini, petani masih marak menggunakan
pupuk anorganik, hal ini terbukti dari tahun
ke tahun penjualan pupuk anorganik selalu
mengalami  peningkatan  (Suwahyono,
2017). Jika tidak ditangani sedini mungkin
akan menyebabkan kerusakan yang parah
pada tanah (Kusumawati, 2015). Salah satu
hal yang menyebabkan produksi kacang
merah fluktuatif, ialah penurunan
kesuburan tanah pada lahan budidaya
(Pasaribu, dkk., 2014). Jika tidak ditangani
sedini. mungkin akan  menyebabkan
kerusakan yang parah pada tanah.
Mengingat pentingnya tanah bagi tanaman
untuk pertumbuhan dan perkembangannya,
diperlukan solusi yang efektif (Kusumawati,
2015).

Solusi yang efektif untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan beralih menggunakan
pupuk organik, karena pupuk organik dapat
memperbaiki kualitas tanah (Hanum 2016).
(2013), bahwa

perkembangan

Menurut Talago

pertumbuhan dan
tumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor
dalam dan faktor luar tumbuhan. Faktor
dalam adalah semua semua faktor yang
terdapat dalam tubuh tanaman sedangkan
faktor luar

tumbuhan vyang sangat

mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan tumbuhan meliputi unsur

hara dan air, cahaya, suhu, oksigen dan
kelembaban.

Pupuk cair mikroorganisme lokal (MOL)
alternatif

dapat menjadi sebagai

biofertilizer dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman karena
mengandung unsur hara makro dan mikro.
Pupuk cair MOL berperan sebagai pengurai
selulotik, dapat memperkuat tanaman dari
infeksi penyakit dan berpotensi sebagai
fungisida hayati. Pemanfaatan pupuk cair
MOL lebih ramah lingkungan dan menjaga
keseimbangan alam (Aliksa, 2011).

Pembuatan mikroorganisme lokal (MOL)
memiliki 3 sumber nutrisi yaitu karbohidrat,
sumber bakteri dan glukosa yang
dibutuhkan. Karbohidrat dibutuhkan
bakteri/mikroorganisme sebagai sumber
energi. Karbohidrat dapat diperoleh dari air
cucian beras sedangkan glukosa sebagai
sumber mikroorganisme yang mudah
dimakan. Salah satu limbah pertanian yang
dapat dijadikan alternatif pupuk cair MOL
adalah batang pisang dan sabut kelapa
(Maspary, 2012).

Batang pisang merupakan limbah dari
tanaman pisang yang hanya dapat berbuah
satu kali, sehingga batang pisang hanya
akan menjadi limbah yang menumpuk
karena pemanfaatannya masih belum
optimal. Batang pisang merupakan limbah
yang dapat dijadikan sebagai produk
bermanfaat karena mengandung senyawa-
senyawa potensial. Menurut Santi (2012),
susunan kimia dalam batang pisang meliputi
protein 4,77%, bahan kering 30,85%, bahan
organik 76,76%, kecernaan bahan kering
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46,53%, pH cairan 6,74%, bau 1,40%, warna
1,50%, jamur 1,00%, tekstur 1,0%, dan
kadar abu batang pisang sebanyak 25,12%.
Sabut  kelapa limbah
pengolahan kelapa yang dapat diolah
menjadi mikroorganisme lokal, sabut kelapa

merupakan

bisa digunakan sebagai bahan untuk
pembuatan pupuk organik cair karena
terdapat unsur hara makro dan mikro.
Kandungan unsur hara yang terdapat dalam
sabut kelapa, yaitu: air 53,83%, N 0,28%, P
0,1 ppm, K 6,726 ppm, Ca 140 ppm, dan Mg
170 ppm (Jamilah, 2013).

Mol batang pisang dan sabut kelapa
dapat saling berinteraksi untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Pengaruh MOL batang pisang dan
sabut kelapa telah terbukti meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kacang tanah
berdasarkan penelitian dari Rusiani (2018)
yaitu pada konsentrasi 250 ml/liter air.
Namun pengaruhnya pada tanaman kacang
merah belum diketahui.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh interaksi antara
mikroorganisme lokal batang pisang dan
sabut  kelapa  dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman kacang merah

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
eksperimental yang menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Pola
Faktorial 4 x 3.

Faktor pertama adalah pemberian
mikroorganisme lokal batang pisang terdiri
atas: bl: 150 ml/liter air; b2: 250 ml/liter
air; b3: 350 ml/liter air; dan b4: 450 ml/liter
air. Faktor kedua pemberian
mikroorganisme lokal sabut kelapa yang
terdiri atas: sl1: 150 ml/liter air; s2: 250

ml/liter air; dan s3: 350 ml/liter air.
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Hasil analisis ragam selanjutnya diuji F
untuk mengetahui tingkat perbedaan
masing-masing perlakuan, jika ternyata F
hitung lebih besar dari F tabel (taraf
95%), maka
dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)
pada taraf 5%.

Pengamatan yang dilakukan adalah: 1)

kepercayaan dilanjutkan

Tinggi tanaman (cm) pada umur 35 dan 42
HST; 2) Jumlah daun (helai) pada umur 35
dan 42 HST; 3) Jumlah polong per tanaman
(polong); 4) Jumlah biji per tanaman (biji);
5) Berat biji perplot (g); dan 6) Berat 100 biji
Kering per plot (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan terjadi
interkasi antara MOL batang pisang dan
sabut kelapa terhadap tinggi tanaman
kacang merah. Pemberian mikroorganisme
lokal batang pisang b4 (450 ml/liter air) dan
sabut kelapa s3 (350 ml/liter air) mampu
memdukung pertumbuhan tinggi tanaman
pada umur tanaman kacang merah 35 dan
42 HST (Tabel 1).

Adanya aktivitas mikroorganisme yang
optimum maka proses dekomposisi berjalan
optimal, ditambah persediaan oksigen yang
cukup dapat membuat peningkatan unsur
hara N (Fitriani, 2019).

Interaksi juga terjadi pada jumlah polong
per tanaman dan jumlah biji per tanaman
(Tabel 2). Kombinasi perlakuan terbaik
terdapat pada bis: (pemberian
mikroorganisme lokal batang pisang 150
ml/liter air dan sabut kelapa 150 ml/liter
air).

Pemberian mikroorganisme lokal batang
pisang dan sabut kelapa dapat
meningkatkan  jumlah  mikroba vyang
menguntungkan bagi tanaman sehingga

proses mineralisasi dapat berjalan dengan
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optimal dan kebutuhan unsur hara bagi
tanaman kacang merah dapat tersedia.
MOL batang pisang mempunyai kualitas
yang sama. Pemberian MOL batang pisang
dapat meningkatkan mikroba tanah dan
proses mineralisasi dapat berjalan opimal
dan kebutuhan unsur hara bagi tanaman
kacang merah dapat terpenuhi, MOL batang
pisang juga mengandung zat pengatur
tumbuh yang

pertumbuhan tinggi
dengan pendapat Maspary (2012) dalam
MOL bonggol
pengatur Tumbuh Giberellin dan Sitokinin,

bermanfaat bagi

tanaman. Sesuai
pisang mengandung Zat

MOL bonggol pisang juga mengandung 7
mikroorganisme yang sangat berguna bagi

tanaman vyaitu: Aeromonas, Aspergillus,

Azospirillium, Azotobacter, Bacillus,
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mikroba pelarut phospat dan mikroba
Diana dkk. (2012)
bahwa giberelin

selulotik. Kemudian
menambahkan fungsi
adalah merangsang pembelahan sel serta
merangsang aktivitas enzim amylase dan
proteinase untuk pekecambahan. Giberelin
juga dapat merangsang pembentukan tunas
dan merangsang pertumbuhan buah secara
parthenogenesis. Sedangkan fungsi sitokinin
adalah

pembelahan sel, pembentukan tunas dan

merangsang dalam proses
mempercepat pertumbuhan memanjang.
Pemberian MOL batang pisang dan sabut
tidak
terhadap jumlah daun, berat biji perplot

dan berat 100 biji Kering per plot (Tabel 3).

kelapa memberikan  pengaruh

Tabel 1. Pengaruh pemberian MOL Batang Pisang dan Sabut Kelapa terhadap Tinggi Tanaman

Kacang Merah Umur 35 dan 42 HST.

Tinggi Tanaman 35 HST

Perlakuan MOL Sabut Kelapa (S)
sl s2 s3
MOL Batang Pisang (P)

bl 46.33 b 46.43 3 47.40b

A A A
b2 48.27 b 45.33a 44.80 ab

A A A
b3 47.13b 43.33a 41.80a

A A A
b4 42.40a 44.33 a 48.60 b

A A B

Tinggi Tanaman 45 HST
Perlakuan MOL Sabut Kelapa (S)
sl s2 s3
MOL Batang Pisang (P)

bl 47.86 b 47.10 a 46.94 b

A A A
b2 48.27 b 45.46 a 44.80 ab

A A A
b3 47.36b 44.19 a 42.94a
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B AB A
b4 42.40a 4433 a 48.60 b
A A B

Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang diikuti huruf kecil (vertikal) dan pada baris yang diikuti
huruf besar (horizontal), berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 2. Pengaruh pemberian MOL Batang Pisang dan Sabut Kelapa terhadap jumlah polong
per tanaman dan Jumlah biji per tanaman.

Jumlah Polong Per Tanaman

Perlakuan MOL Sabut Kelapa (S)
sl s2 s3
MOL Batang Pisang (B)
bl 7.00b 5.63b 5.17 a
B A A
b2 7.03b 492 a 7.03b
B A B
b3 6.85 b 7.00c 5.50 a
B B A
b4 5.50 a 5.88b 5.55a
A A A
Jumlah biji per tanaman
Perlakuan MOL Sabut Kelapa (S)
sl s2 s3
MOL Batang Pisang (B)
bl 24.40b 20.13 a 11.73 a
C B A
b2 26.33 b 19.47 a 21.47 c
B A A
b3 25.73b 18.07 a 14.07 a
C B A
b4 15.40a 17933 18.00 b
A AB B

Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang diikuti huruf kecil (vertikal) dan pada baris yang diikuti
huruf besar (horizontal), berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 3. Pengaruh pemberian MOL Batang Pisang dan Sabut Kelapa terhadap jumlah Jumlah
Daun umur 35 dan 42 HST, Berat Biji per Plot, dan Berat 100 Biji Kering.

Jumlah Jumlah Berat Biji Berat 100

Perlakuan Daun 35 Daun 42 per Plot biji kering
HST HST (g) (g)

Batang Pisang (B)
b1= 150 ml/liter air 19.87 a 23.02 a 246.89 a 62.56 a
b2= 250 ml/liter air 20.00 a 23.29a 267.44 a 58.67 a
b3=350 ml/liter air 19.80 a 22.80a 275.67 a 59.78 a
b4= 450 ml/liter air 20.07 a 23.09 a 250.67 a 60.44 a
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Sabut Kelapa (S)

s1= 150 ml/liter air 20.08 a
s2= 250 ml/liter air 20.18 a
s3=350 ml/liter air 19.53 a
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23.45a 268.00 a 59.58 a
23.15a 269.92 a 60.42 a
22.55a 242.58 a 61.08 a

Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang diikuti huruf kecil (vertikal) dan pada baris
yang diikuti huruf besar (horizontal), berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

SIMPULAN

1. Terdapat interaksi perlakuan pemberian
mikroorganisme lokal batang pisang
dan sabut kelapa terhadap tinggi
tanaman kacang merah pada umur 35
dan 42 HST, jumlah polong per tanaman
dan jumlah biji per tanaman.

2. kombinasi perlakuan basss (pemberian
mikroorganisme lokal batang pisang
450 ml/liter dan sabut kelapa 350
ml/liter air) terhadap tinggi tanaman
pada umur 35 dan 42 HST dan
kombinasi perlakuan bis:; (pemberian
mikroorganisme lokal batang pisang
150 ml/liter air dan sabut kelapa 150
ml/liter air) terhadap jumlah polong per
tanaman dan jumlah biji per tanaman
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